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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuat aplikasi laporan keuangan dengan 

menggunakan aplikasi microsoft excel yang dirancang dengan mementingkan aspek 

otomatisasi pada laporan keuangan agar bisa mempermudah pelaporan keuangan demi 

kelangsungan usaha. Penelitian ini dilaksanakan pada UD Pratama Jaya Furniture dan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, dengan sumber data 

primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan data observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam praktiknya 

UD Pratama Jaya belum melakukan pencatatan transaksi yang terjadi, sehingga 

mengalami kesulitan dalam melihat jumlah laba atau rugi usaha. Laporan keuangan pada 

UD Pratama Jaya dirancang dengan menggunakan microsoft excel LTSC untuk 

memberikan kemudahan bagi pengguna dalam melakukan pencatatan akuntansi yang 

sesuai dengan standar SAK Indonesia untuk EMKM. Dalam proses penerapan langsung 

sistem ke tempat usaha, pemilik usaha masih harus membutuhkan bimbingan dan arahan 

dari peneliti dalam menjalankan sistem yang telah dibuat. Penulis memberikan 

rekomendasi kepada pemilik usaha untuk menggunakan sistem yang sudah dibuat untuk 

mempermudah pencatatan transaksi dalam kegiatan usaha setiap hari agar bisa memantau 

pergerakan keuangan setiap periode dan bisa menjadi acuan dalam mengambil keputusan 

terkait dengan kelangsungan usaha 

 

Kata kunci: Desain Laporan Keuangan, Microsoft Excel, SAK EMKM 

 

Abstract: This research aims to create a financial reporting application using the 

Microsoft Excel application which is designed with an emphasis on the automation 

aspect of financial statements in order to facilitate financial reporting for business 

continuity. This research was carried out at UD Pratama Jaya Furniture and this study 

uses a qualitative method with a descriptive approach, with primary and secondary data 

sources. The data collection technique was carried out with observation, interview and 

documentation data. The results of the study show that in practice UD Pratama Jaya has 
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not recorded the transactions that occurred, so it has difficulty in seeing the amount of 

profit or loss of business. Financial statements at UD Pratama Jaya are designed using 

Microsoft Excel LTSC to provide convenience for users in doing accounting records in 

accordance with the Indonesian SAK standards for EMKM. In the process of directly 

implementing the sistem  to the place of business, business owners still need guidance 

and direction from researchers in running the sistem  that has been created. The author 

gives recommendations to business owners to continue to use the sistem  that has been 

created in business activities every day so that they can monitor financial movements 

every period and can be a reference in making decisions related to business continuity. 

 

Keywords: financial  statement design, Microsoft excel, SAK Indonesia for EMKM. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bagian integral dari perekonomian Indonesia, 

menyumbang sangat banyak pada Produk Domestik Bruto (PDB) dan membuka peluang kerja yang sangat besar 

diantara industri-industri besar lainnya, Pada tahun 2020 UMKM berhasil memegang lebih dari 60% PDB di 

Indonesia [1]. Dalam lanskap UMKM yang beragam, sektor perdagangan furniture menunjukkan janji yang cukup 

besar, dimana melihat perkembangan di dunia perdagangan furniture yang menjadi salah satu pendukung dalam 

meningkatkan perekonomian di Indonesia melihat dari penelitian yang dilakukan oleh [2] yang menunjukan 

perbedaan pembelian furniture sebelum dan selama masa pandemi covid-19 dimana presentase pembelian tidak 

berbeda jauh dengan sebelum covid, melalui hal ini memperlihatkan dimana industri furniture kemungkinan akan 

terus berkembang setelah masa pandemic. 

Meskipun UMKM memegang peranan penting dalam perekonomian indonesia namun kebanyakan UMKM 

belum memiliki pencatatan akuntansi dikarenakan kurangnya pemahaman akuntansi oleh pemilik usaha. karena 

itulah para pelaku UMKM merasa sangat kesulitan dalam menentukan antara beban dan pendapatan dan membuat 

laporan keuangan [3]. Laporan keuangan berperan sangat penting bagi UMKM karena bisa berdampak konsistensi 

dan kesinambungan kegiatan usaha, mengetahui perkembangan usaha, dan bisa membedakan antara aktivitas 

bisnis dan aktivitas pribadi [4]. 

Kebutuhan teknologi di era persaingan bisnis tidak bisa dihindari oleh para pemilik usaha, hal ini 

dikarenakan adanya upaya dalam peningkatan persaingan dengan pesaing-pesaing bisnis sejenis, ini membuat 

pemilik usaha mempertimbangkan penggunaan teknologi dalam meningkatkan kinerja usaha [5]. Microsoft excel  

merupakan salah satu aplikasi yang bisa digunakan sebagai alat dalam menyusun laporan keuangan, mengingat 

microsoft excel  memiliki banyak fitur yang sangat membantu dalam alur penyusunan laporan keuangan dan juga 

aplikasi ini sangat mudah didapatkan di era teknologi yang semakin maju sekarang ini. microsoft excel bisa 

menjadi aset paling dibutuhkan dalam kehidupan bisnis dikarenakan memiliki kemudahan dalam mengakses dan 

menyediakan fitur akuntansi yang komprehensif [6]. 

Penelitian terdahulu [7] dengan judul ”desain laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM pada budidaya 

ikan mujair”, dan penelitian dari [8] dengan judul penelitian ”desain akuntansi usaha peternakan babi pada 

UMKM di sulawesi utara”, kedua penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

pada saat ini, yang mana sama dalam segi kebutuhan objek penelitian, sama-sama mencari objek yang belum 

memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi, Namun yang menjadi perbedaan dengan 

penelitian ini adalah penelitian ini menawarkan penggunaan teknologi dalam mempermudah pencatatan keuangan 

entitas. 

Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mendesain aplikasi laporan keuangan berbasis microsoft 

excel yang sesuai dengan standar SAK EMKM. Objek penelitian ini berada di UD Pratama jaya furniture 

dikarenakan UMKM ini belum memiliki pencatatan keuangan ditengah persaingan usaha furniture yang begitu 

banyak. Dari penelitian ini juga diharapkan UMKM yang menjadi objek penelitian bisa berkembang dari segi 

kualitas dengan pemanfaatan aplikasi laporan keuangan sebagai alat pengambilan keputusan. 
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II. KAJIAN LITERATUR 

 

Dalam penelitian ini penulis mengambil beberapa teori yang relevan yang bisa mendukung penulisan dalam 

penelitian ini dan juga sebagai landasan konseptual sehingga penelitian ini memiliki landasan yang kuat untuk 

menemukan solusi terkait masalah laporan keuangan di UMKM. 
 

2.1 Akuntansi Keuangan 

Tujuan akuntansi secara umum adalah pencatatan serta memberikan informasi keuangan suatu entitas, 

menyiapkan informasi perubahan ekonomi suatu perusahaan, bisa menjelaskan keadaan perusahaan tersebut 

Melalui laporan keuangan, sebagai alat pengontrol sumber daya yang ada di perusahaan, berfungsi sebagai 

pengawasan sosial lingkungan entitas dan kinerja karyawan, dan sebagai acuan utama dalam pengambilan 

keputusan untuk kelangsungan usaha [9]. Akuntansi keuangan merupakan proses mengidentifikasi transaksi, 

pencatatan, dan mengkomunikasikan hasil tersebut kedalam laporan keuangan, sehingga bisa digunakan untuk 

kelangsungan perusahaan dan pihak yang berkepentingan [10]. 
 

2.2 Laporan keuangan 

Menurut [11] laporan keuangan yang dapat dipercaya apabila telah memenuhi kriteria sebagai berikut: 

1. Judul laporan keuangan yang ditulis secara jelas. 

2. Terdapat pentujuk dasar penilaian 

3. Laporan keuangan yang disusun dengan jelas sesuai dengan kelompok-kelompok akun. 

4. Ditandatangani dan diperiksa oleh yang bersangkutan 

5. Telah memenuhi ketentuan yang diatur oleh pemerintah 

Menurut [12] pembuatan laporan keuangan memiliki tujuan dan manfaat untuk mengetahui posisi 

keuangan perusahaan dalam satu periode tertentu, mengetahui kelemahan yang dimiliki oleh perusahaan terutama 

pada sisi keuangan dan pengelolaan keuangan, untuk mengetahui kekuatan perusahaan, sebagai langkah dalam 

mengambil keputusan oleh manajemen untuk menentukan strategi yang akan dilakukan kedepannya, sebagai 

acuan dalam menilai integritas dan peran kinerja manajemen, dan sebagai alat ukur dalam menilai kinerja antara 

kinerja perusahaan dengan para pesaing yang sejenis. 

 

2.3 UMKM 

UMKM atau usaha mikro, kecil, dan menengah didefinisikan berdasarkan kriteria dan ciri khas yang bisa 

berupa jumlah tenaga kerja, jumlah omzet yang dihasilkan, skala usaha yang didirikan, teknologi yang dilibatkan 

dalam penggunaan sehari-hari, organisasi, dan orientasi terhadap pasar [13]. sangat berperan penting dalam 

menunjang perekonomian Indonesia. Menurut [14] suatu usaha bisa digolongkan kedalam UMKM apabila usaha 

tersebut memenuhi syarat pendapatan sebagai berikut: 

1. Mikro 

Untuk usaha mikro memiliki kekayaan bersih maximal Rp. 50.000.000 dan hasil penjualan maximal Rp. 

300.000.000 / tahun 

2. Kecil 

Untuk usaha mikro memiliki kekayaan bersih Rp. 50.000.000-Rp. 500.000.000  dan hasil penjualan Rp. 

300.000.000-Rp. 2.500.000.000 / tahun 

3. Menengah 

Untuk usaha mikro memiliki kekayaan bersih Rp. 500.000.000-Rp. 10.000.000.000  dan hasil penjualan 

Rp. 2.500.000.000-Rp. 10.000.000.000 / tahun 

 

2.4 SAK EMKM 

Menurut [15] salah satu penyebab yang membuat pelaku UMKM tidak membuat catatan keuangan yang 

terperinci adalah karena pendapatan yang tidak menentu di tiap periodenya, oleh sebab itu Standar akuntansi 

keuangan EMKM diterbitkan agar pelaku UMKM bisa teredukasi dan bisa dijadikan landasan yang kuat dalam 

penyusunan laporan keuangan yang sistematis dan terstruktur.Penerapan SAK EMKM di dalam UMKM haruslah 

disertai dengan sosialisasi kepada pelaku-pelaku usaha, dan tingkat pengetahuan dari pelaku usaha itu sendiri, hal 

ini saling mempengaruhi sehingga harus berjalan secara bersama [16]. Setiap UMKM memiliki ciri khas masing-

masing, namun tidak akan mempengaruhi penerapan SAK EMKM karena bisa disesuaikan dengan kondisi 
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UMKM baik dalam konteks usaha dagang maupun konteks pertanian, sehingga laporan keuangan yang akan 

dihasilkan dari penerapan ini lebih representatif [17]. Menurut [18] Pengakuan unsur laporan keuangan dalam 

konteks SAK EMKM merupakan rangkaian proses pembentukan pos yang ada dalam laporan posisi keuangan 

atau laporan laba rugi yang didasarkan pada penetapan pos-pos seperti aset, liabilitas, pendapatan, dan beban ke 

dalam laporan keuangan. Menurut [19] implementasi dari penerapan prinsip dengan tujuan UMKM yang 

diselaraskan dengan SAK EMKM memungkinkan entitas menciptakan laporan keuangan yang terarah. 

 

2.5 Microsoft excel 

Implementasi microsoft excel  dalam praktik akuntansi memberikan sejumlah implikasi strategis seperti 

efisiensi operasional melalui otomatisasi perhitungan dan penyusunan laporan keuangan kecepatan proses 

administrasi keuangan dan untuk kebutuhan di masa yang akan datang [20]. memungkinkan pemilik UMKM 

untuk mengalokasikan waktu dan sumber daya ke area bisnis yang lain; Meningkatkan kualitas informasi yang 

tersaji dalam laporan keuangan jika dikelola dengan baik dan akan lebih akurat. 

 

2.6 Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai laporan keuangan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya antara lain: 

1. [8] yang meneliti tentang UMKM peternakan babi yang ada di sulawesi utara, menemukan bahwa 

pencatatan yang dilakukan pada UMKM masih tergolong pencatatan yang sangat sederhana. 

2. [7] meneliti tentang usaha budidaya ikan mujair dan menemukan bahwa belum ada penyusunan laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku dan belum ada akuntansi baku 

3. [21] meneliti tentang usaha kos-kosan dan membuat aplikasi laporan keuangan berbasis microsoft access 

4. [22] meneliti tentang sistem akuntansi persediaan pada usaha pakan ikan dan menemukan permasalahan 

dalam objek yaitu kesulitan dalam mencari dan menghitung total persediaan 

5. [23] meneliti tentang salah satu usaha dagang dan menemukan bahwa objek yang diteliti mengalami 

masalah dalam pencatatan laporan keuangan, karena pencatatan yang belum sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku 

 

III. METODE 

 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

penelitian kualitatif lebih unggul secara sudut pandang karena membahas lebih detail dan lebih mendalam dan 

berorientasi pada proses dibandingkan pada hasil, selain itu penelitian kualitatif juga memiliki keselarasan dengan 

setiap tujuan penelitian yang akan dilakukan [24]. Pengumpulan data dilakukan dengan cara mewawancarai 

pemilik usaha untuk menggali informasi secara mendalam terkait kegiatan usaha, observasi lapangan tempat usaha 

yang menjadi objek penelitian, dan studi literatur, Kegunaan studi literatur untuk menjadi pembanding antara 

penelitian sebelumnya dan menemukan perbedaan dan kesamaan dari tiap-tiap literatur yang dibaca [25]. 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan studi literatur, kemudian di analisis melalui 

tahapan analisis data menurut [26] yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang di 

dapat di perusahaan direduksi dengan cara menyeleksi data-data apa saja yang dibutuhkan dalam pembuatan 

laporan keuangan, yang kemudian data akan dikelompokan kedalam kelompok-kelompok yang sesuai. Data yang 

sudah direduksi kemudian akan disajikan dalam bentuk laporan keuangan dan akan menarik kesimpulan dari 

penelitian ini. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

UD Pratama Jaya furniture yang merupakan objek dari penelitian ini yang bergerak di bidang usaha dagang 

yang berfokus dalam menjual kebutuhan rumah seperti meja makan, meja tamu, kursi makan, kursi tamu, dan 

juga lemari pakaian dan lemari hias. Produk yang dijual oleh UMKM ini menggambarkan karakteristik usaha 

mereka, yang  hanya berfokus pada penjualan barang-barang tertentu saja. Target pasar dari UMKM ini adalah 

masyarakat umum dan pihak ketiga yang akan menjual kembali produk-produk ini. UMKM yang menjadi objek 

penelitian ini sudah berdiri sejak tahun 2012, namun pada awal berdirinya UMKM ini belum memiliki tanah dan 
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bangunan sendiri, sehingga pemilik usaha harus menyewa tempat yang digunakan sebagai tempat dalam 

menjalankan usaha, sementara itu pemilik usaha terus mengumpulkan uang untuk membeli tanah dan membangun 

bangunan untuk digunakan dalam menjalankan usaha. Setelah 6 tahun berlalu, tepatnya pada tahun 2018 pemilik 

usaha bisa membangun tempat usaha miliknya sendiri yang saat ini dijadikan objek untuk penelitian yang 

berlokasi di jl.Santiago kelurahan Buha. 

 

4.1 Kondisi eksisting entitas 

Hasil dari wawancara dengan pemilik usaha didapati bahwa Proses akuntansi yang terjadi di UMKM 

meliputi pemesanan barang ke supplier, pengiriman barang dari supplier ke tempat usaha,setelah sampai ke 

tempat usaha karyawan di tempat usaha akan melakukan perakitan dan finishing dan selanjutnya barang siap untuk 

dijual kepada pelanggan, selain itu beberapa pengeluaran yang terjadi dalam menjalankan usaha seperti membayar 

listrik untuk kebutuhan tempat usaha, membayar upah karyawan tidak tetap di perusahaan yang berjumlah mulai 

dari 2 sampai 7 orang di tempat usaha, dan biaya transportasi berupa pengisian bahan bakar mobil yang digunakan 

untuk melakukan pengantaran barang dagangan ke pelanggan. Selama proses berjalannya usaha ini pemilik usaha 

tidak pernah melakukan pencatatan akuntansi pada setiap transaksi akuntansi yang terjadi, walaupun transaksi 

yang terjadi di UMKM ini tergolong sangat sederhana tetapi pemilik usaha belum pernah mencoba mencatat 

transaksi walaupun hanya transaksi sederhana seperti uang kas masuk dan kas keluar. Berikut merupakan 

keterangan dari pemilik usaha kepada peneliti ketika melakukan wawancara. 

“saya tidak pernah melakukan pencatatan seperti itu, saya juga tidak tahu pasti 

keuntungan yang saya hasilkan berapa tiap bulannya, tapi selagi masih ada uang 

masuk ke saya dan saya bisa putar lagi uang itu untuk membeli barang yang dijual 

kembali dan bisa cukup untuk menghidupi keluarga saya berarti saya masih untung, 

dan menurut saya selama saya menjual barang lebih tinggi dari harga yang saya beli 

saya rasa saya masih bisa mempertahankan usaha ini.” 

Keterbatasan pengetahuan mengenai pencatatan keuangan dan latar belakang pendidikan pemilik usaha 

menjadi salah satu faktor  mengapa kebanyakan UMKM belum memiliki pencatatan akuntansi [27]. Berdasarkan 

hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di lapangan, peneliti sudah membuat daftar perkiraan akun yang akan 

digunakan sebagai bahan untuk membuat laporan keuangan pada UD Pratama Jaya. 

 

Tabel 1. Perkiraan akun 

 

 

 

 

Kode Akun Nama Akun 

1101 Kas 

1102 Piutang Usaha 

1104 Peralatan 

1105 Persediaan Barang Dagang 

1201 Tanah 

1202 Gedung 

1203 Kendaraan 

1301 Akum. Penyusutan Peralatan 

1302 Akum. Penyusutan Bangunan 

1303 Akum. Penyusutan Kendaraan 

2101 Utang Usaha 

2102 Utang Bank 

3001 Modal 

3002 Prive 

3003 Laba Periode Berjalan 

4001 Penjualan 

5101 HPP 

5201 Biaya Upah Karyawan 

5202 Biaya Transportasi 

5203 Biaya Listrik 

5204 Penyusutan Bangunan 

5205 Penyusutan Kendaraan 

5206 Penyusutan Peralatan 
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4.2 Desain aplikasi akuntansi 

Berdasarkan kondisi dan permasalahan yang terjadi di entitas, maka peneliti merasa perlu untuk membuat 

aplikasi laporan keuangan untuk UMKM dengan memanfaatkan teknologi berupa aplikasi microsoft excel sebagai 

sarana dalam mempermudah pelaku usaha untuk membuat laporan keuangan. Berikut merupakan diagram alir 

dalam proses penggunaan aplikasi laporan keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses input transaksi dalam aplikasi laporan keuangan berbasis microsoft excel dimulai dengan mengiput 

manual data transaksi ke dalam sheet jurnal yang berisi tanggal, referensi, keterangan transaksi, kode barang, 

jumlah, kode akun, nama akun, saldo debit dan saldo kredit. Setelah mengisi sheet jurnal, selanjutnya sudah akan 

otomatis di proses oleh komputer ke dalam daftar persediaan, buku besar, neraca saldo, dan neraca lajur. Output 

yang dihasilkan dari aplikasi laporan keuangan ini adalah 3 komponen laporan keuangan berdasarkan SAK 

EMKM yaitu laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, dan catatan atas laporan keuangan. 

 

 

Sheet jurnal sudah dibuat untuk mempermudah pemilik usaha dalam mempersingkat waktu pencatatan 

dalam laporan keuangan. Keseluruhan transaksi yang di input akan secara otomatis terhubung ke dalam buku 

besar, yang berfungsi memberikan rincian masing-masing akun transaksi yang terjadi dalam satu periode tertentu. 

Input manual 

Gambar 1. Siklus Pencatatan Akuntansi Microsoft Excel 
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Dari rincian buku besar kemudian akan secara otomatis tersaji juga ke dalam neraca saldo dan neraca lajur. Selain 

itu juga peneliti membuat sheet persediaan yang juga terhubung dengan sheet jurnal, setiap kali ada transaksi 

pembelian barang maka persediaan akan otomatis bertambah, sedangkan jika ada transaksi penjualan maka secara 

otomatis daftar persediaan akan berkurang, sehingga memungkinkan pemilik usaha memantau jumlah persediaan 

yang masih tersisa secara real time. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pencatatan persediaan yang digunakan dalam aplikasi laporan keuangan ini menggunakan metode 

perpetual sehingga pengguna bisa langsung melihat jumlah hpp yang terjadi pada tiap transaksi. Sheet persediaan 

juga di lengkapi dengan visualisasi berupa gambar diagram jumlah persediaan yang tersisa untuk memberikan 

kesan yang lebih mewah dari aplikasi ini dan lebih mempermudah pengguna melihat daftar persediaan. 

Output dari aplikasi laporan keuangan yang dibuat ini yaitu 3 komponen laporan keuangan berdasarkan 

SAK EMKM. Laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas secara otomatis diambil dari data neraca lajur 

yang sudah saling terhubung dengan siklus akuntansi sebelumnya. 

 

 

Laporan laba rugi menampilkan total pendapatan dan beban dalam periode tertentu. Laporan laba rugi yang 

sudah dibuat secara otomatis ini memungkinkan pengguna menghemat waktu dalam pembuatan laporan 

Gambar 4. Laporan Laba Rugi 

 

Gambar 3. Daftar Persediaan 
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keuangan, karena hanya menginput transaksi dalam sheet jurnal maka akan otomatis menampilkan laba atau rugi 

perusahaan pada sheet laba rugi. 

Setelah pembuatan laporan laba rugi, selanjutnya pembuatan laporan posisi keuangan, dimana laporan ini 

memungkinkan pengguna melihat posisi dari aset, kewajiban, dan modal dari suatu entitas sehingga bisa dijadikan 

dasar dalam pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. 

 

 

 

Komponen laporan keuangan SAK EMKM yang terakhir sebagai pelengkap dari laporan keuangan 

merupakan catatan atas laporan keuangan. Catatan atas laporan keuangan atau yang biasa disebut dengan CALK 

merupakan komponen laporan keuangan yang berisi tentang pernyataan tentang penyusunan laporan keuangan 

yang sudah sesuai dengan standar yang berlaku, ikhtisar kebijakan akuntansi tentang bagaimana penyajian dan 

pengungkapan laporan keuangan. Berikut ini merupakan gambar catatan atas laporan keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.  Laporan Posisi Keuangan 

Gambar 6.  Catatan atas Laporan Keuangan 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar
mailto:jisamar@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisamar2017@gmail.com


 
 
 
 
 

 

 DOI:  10.52362/jisamar.v10i2.2015 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 
 

384 
 

Journal of Information Sistem , Applied, Management, Accounting and Research. 

http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar , 

jisamar@stmikjayakarta.ac.id , jisamar2017@gmail.com 
e-ISSN: 2598-8719 (Online), p-ISSN: 2598-8700 ( Printed) , Vol. 10 No.2   (May 2026) 

 

4.3 Evaluasi sistem aplikasi laporan keuangan 

Setelah melewati proses pembuatan aplikasi laporan keuangan, kemudian aplikasi yang sudah dibuat di 

evaluasi langsung ke tempat usaha bersama dengan pemilik usaha. SAK Indonesia untuk EMKM Tahun 2024 

menjadi fondasi yang digunakan dalam analisis data perusahaan, analisis kinerja perusahaan, analisis alur 

transaksi perusahaan, sehingga mencapai output yaitu pembuatan laporan keuangan.  Pembuatan dari laporan 

keuangan berbasis microsoft excel menjadi salah satu hal yang baru bagi UD Pratama Jaya, karena hasil yang 

ditemukan oleh peneliti sebelum membuat laporan keuangan ini adalah UD Pratama Jaya belum memiliki 

pencatatan akuntansi sama sekali selama menjalankan kegiatan usaha, dan bahkan dalam menjalankan proses 

usaha, pemilik tidak pernah melibatkan dokumen akuntansi, sehingga dengan adanya sistem ini menjadi salah 

satu hal baru dan menjadi salah satu keunggulan bagi usaha ini dalam meningkatkan daya saing usaha dan bisa 

lebih jelih dalam pengambilan keputusan. Dalam sistem ini juga dilengkapi dengan daftar persediaan sehingga 

selain memberikan kemudahan dalam memantau posisi keuangan usaha, pengguna juga bisa melihat stok barang 

dagangan yang tersisa, sehingga penelitian ini juga berhasil mengatasi permasalahan yang ada pada kebanyakan 

UMKM di Indonesia salah satunya UD Pratama Jaya dalam pencatatan persediaan, pengelolaan persediaan, serta 

perhitungan total persediaan hasil dari penelitian ini juga sekaligus memperkuat penelitian oleh [22]. Menurut 

keterangan bapak aditya pratama setelah mencoba menggunakan sistem ini. 

“Sebelumnya saya belum pernah mencatat bagaimana pemasukan dan pengeluaran 

dalam setiap kegiatan usaha ini, saya rasa dengan adanya sistem seperti ini kami 

sebagai pengusaha-pengusaha jadi lebih terbantu, kami jadi bisa tau pasti stok barang 

dagang kami yang tersisa, dan juga bisa tau angka yang pasti apakah kami 

memperoleh laba atau rugi” 

Tujuan dari penerapan langsung sistem laporan keuangan berbasis microsoft excel ke pelaku usaha adalah 

untuk memberikan dampak langsung dari penelitian ini, sehingga penelitian yang dilakukan tidak hanya sekedar 

formalitas namun bisa memiliki dampak yang nyata terhadap masyarakat terlebih khusus memberikan dampak 

yang sangat signifikan bagi UD Pratama Jaya sebagai objek dari penelitian ini. Setelah mencoba menggunakan 

sistem laporan keuangan microsoft excel, pengguna bisa langsung mengetahui laba rugi yang mereka peroleh dan 

mendapat tampilan visual yang menggambarkan tentang posisi persediaan barang dagangan.sehingga 

menciptakan peningkatan dalam efisiensi dan akurasi laporan keuangan, dalam pengambilan keputusan usaha di 

masa yang akan datang hasil dari penelitian ini juga di dukung oleh teori akuntansi menurut [10] dimana hasil 

dari laporan keuangan bisa menjadi salah satu landasan dalam pengambilan keputusan. Respon positif dari pemilik 

usaha dan kebutuhan usaha yang masih sangat membutuhkan sistem akuntansi menimbulkan niat oleh pengguna 

usaha untuk menggunakan sistem tersebut [28]. 

 

V. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada UD Pratama Jaya yang dilaksanakan kurang lebih 4 bulan peneliti 

menemukan bahwa pada UD belum memiliki pencatatan akuntansi, dan pada proses akuntansi pada UD Pratama 

Jaya hanya berdasar pada perkiraan pemilik tanpa melibatkan akuntansi yang sesuai dengan standar yang berlaku. 

Aplikasi laporan keuangan ini didesain dengan menggunakan aplikasi Microsoft excel. adanya sistem  ini 

memberikan kemudahan bagi pemilik usaha dalam menjalankan usaha dan memantau arus keuangan usaha, 

sehingga pemilik usaha tidak perlu membuang waktu untuk mencatat pemasukan dan pengeluaran karena dalam 

sistem  ini sudah dibuat agar otomatisasi bisa berjalan dengan baik hingga mencapai output yaitu laporan keuangan 

yang sesuai dengan SAK EMKM. Dalam penelitian ini juga dilengkapi dengan sheet persediaan yang 

dihubungkan dengan jurnal umum sehingga memudahkan pengguna dalam melihat persediaan akhir dalam setiap 

periodenya, dalam mencatat pengeluaran dan pemasukan persediaan di aplikasi ini menggunakan metode 

pencatatan perpetual untuk mempermudah pengguna melihat langsung HPP di tiap transaksi yang terjadi. 

Melalui hasil penelitian ini membuktikan bahwa sistem  yang telah dirancang dapat diterima dengan baik 

oleh pemilik usaha dan dapat mengatasi masalah akuntansi yang ada di UD Pratama Jaya, sistem ini juga sudah 

di jalankan langsung oleh pemilik usaha dengan bantuan dari peneliti.  Walaupun demikian penelitian ini juga 

memiliki keterbatasan yaitu penggunaan aplikasi Microsoft excel yang masih membutuhkan bantuan analisis dari 

peneliti/seorang akuntan sehingga proses penerapan aplikasi ini ke UMKM masih membutuhkan bantuan dari 

peneliti dalam memasukan nama-nama akun ke dalam jurnal. 
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Untuk menjaga keberlangsungan usaha maka peneliti memberikan Rekomendasi kepada UD Pratama Jaya 

adalah untuk terus menggunakan aplikasi yang sudah dibuat oleh peneliti dalam menjalankan usaha, sehingga 

bisa mempermudah untuk memantau penerimaan bersih dari pendapatan, pengeluaran uang kas  dan memantau 

stok barang dagangan yang tersedia. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya adalah untuk mengembangkan 

terlebih dahulu penelitian tentang sistem akuntansi UMKM sehingga setiap transaksi yang terjadi di UMKM 

memiliki dokumen yang memadai. Dokumen-dokumen ini bisa membantu dalam proses penyusunan laporan 

keuangan yang lebih terorganisir dan terdokumentasi. Melalui perancangan sistem akuntansi juga bisa 

dikembangkan dengan penelitian lain yang berkaitan dengan sistem akuntansi. 
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